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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil temuan penelitian yang telah dilaksanakan di 

SMA Kartika XIX-2 Bandung serta hasil pengolahan dan analisis data 

mengenai pengaruh media film dokumenter terhadap peningkatan pemahaman 

wawasan kebangsaan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, maka peneliti menarik beberapa simpulan yang terdiri 

dari simpulan umum dan simpulan khusus. Simpulan umum yang diperoleh 

dari keseluruhan hasil penelitian ini yaitu penerapan penggunaan media film 

dokumenter dalam pembelajaran PPKn berpengaruh positif terhadap 

peningkatan pemahaman wawasan kebangsaan peserta didik. Adapun 

simpulan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaa penerapan media film dokumenter dalam pembelajaran 

PPKn meliputi pembuatan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Berdasarkan hasil observasi produk RPP menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan media film dokumenter yang 

dilaksanakan di kelas eksperimen telah memenuhi kriteria penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai ketentuan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Penidikan Menengah. 

2. Tahap pelaksanaan penerapan media film dokumenter dalam pembelajaran 

PPKn terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

media film dokumenter tersebut dapat membantu mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif, meningkatkan motivasi belajar, menarik 

antusiasme belajar, serta dapat mengeksplor kemampuan kognitif dan 

afektif peserta didik terhadap wawasan kebangsaan. 

3. Hasil perolehan data pembelajaran PPKn di SMA Kartika XIX-2 Bandung 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman wawasan 

kebangsaan yang signifikan terjadi di kelas eksperimen yang menerapkan 
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penggunaan media film dokumenter dalam pembelajaran PPKn 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya menerapkan pembelajaran 

konvensial. Artinya pemanfaatan media film dokumenter tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pemahaman wawasan 

kebangsaan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 

5.2 Implikasi 

Adapun implikasi dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Penerapan media film dokumenter dalam pembelajaran PPKn sebagai 

sebuah upaya meningkatkan pemahaman wawasan kebangsaan hingga saat 

ini masih belum banyak dikaji, sehingga hasil penelitian ini dapat 

menambah khazanah ilmu pengetahuan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 

2. Hasil penelitian ini berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman 

wawasan kebangsaan peserta didik dengan memberikan pengalaman 

pembelajaran yang menyenangkan melalui penayangan film dokumenter. 

Pembelajaran ini dapat melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

dalam mengamati dan menganalisis materi pembelajaran. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media film 

dokumenter dalam pembelajaran PPKn bukan hanya mampu 

meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik terhadap pemahaman 

wawasan kebangsaan, tetapi juga dapat mempengaruhi kemampuan afektif 

yang dibuktikan melalui perubahan sikap peserta didik. 

4. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media film dokumenter merupakan pembelajaran yang 

interaktif, efektif, dan efesien. Keberadaan media dalam pembelajaran 

dapat membantu proses pengajaran agar peserta didik lebih tertarik dan 

mudah memahami materi pembelajaran yang disampaikan.  

5. Materi wawasan kebangsaan dibelajarkan sebagai suatu konsepsi 

penyelenggaraan kehidupan bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Prinsip pemikiran dari wawasan kebangsaan berlandaskan kepada ideologi 
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Pancasila dan ketentuan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan dari hasil penelitian serta hasil pengolahan dan analisis 

data mengenai pengaruh media film dokumenter terhadap peningkatan 

pemahaman wawasan kebangsaan peserta didik dalam pembelajaran PPKn, 

maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi kepada pihak-pihak tertentu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru PPKn 

a. Guru hendaknya dapat lebih membimbing dan mengarahkan peserta 

didik agar bisa aktif dan mengoptimalkan kemampuannya dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

b. Guru dituntut untuk lebih mampu menjalankan fungsinya sebagai 

fasilitator, motivator, dan pendidik yang kompeten dan profesional 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 

c. Guru diharapkan lebih mampu mengoperasikan dan memanfaatkan 

media pembelajaran secara kreatif, inovatif dan variatif seperti 

menggunakan media film dokumenter agar proses pembelajaran dapat 

lebih menarik dan bermakna.  

d. Guru sebaiknya telah menguasai seluruh materi ajar, termasuk tentang 

pemahaman wawasan kebangsaan sebelum membelajarkannya kepada 

peserta didik. 

e. Guru hendaknya senantiasa mampu mengembangkan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

2. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik diharapkan bisa mendukung segala kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan agar tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif, nyaman, dan menyenangkan. 

b. Peserta didik dituntut untuk dapat senantiasa berpartisipasi aktif dalam 

proses belajar mengajar pada pembelajaran PPKn. 
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c. Peserta didik selayaknya dapat selalu meperkaya ilmu pengetahuan 

melalui sumber belajar lain yang memudahkannya dalam memahami 

materi PPKn seperti buku paket, surat kabar, televisi, film, dan 

internet. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sekolah sepatutnya mampu menyediakan fasilitas pembelajaran yang 

baik dan lengkap untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 

b. Sekolah diharapkan dapat mendorong dan memotivasi para guru dalam 

pengembangan kreatifitas dan inovasi pembelajaran seperti dengan 

menggunakan media film dokumenter. 

c. Sekolah hendaknya mampu memonitor dan mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran di kelas supaya pembelajaran menjadi lebih optimal dan 

berkualitas.  

4. Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan 

a. Departemen Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan dapat 

mengoptimalkan pembekalan ilmu pengetahuan dan praktik mengajar 

kepada para mahasiswa agar dapat berperan serta dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran 

b. Departemen Pendidikan Kewarganegaraan seyogianya mampu 

memberikan sarana dan prasarana yang dapat menunjang mahasiswa 

dalam berinovasi dan berkontribusi terhadap pengembangan media 

pembelajaran.  

5. Bagi Dinas Pendidikan 

a. Dinas pendidikan hendaknya bisa mendukung program-program yang 

mengupayakan pengembangan dan kemajuan pendidikan. 

b. Dinas pendidikan diharapkan dapat terus memaksimalkan kemampuan 

serta kualitas guru dengan memberikan pelatihan maupun studi ilmiah. 

6. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat menjadi referensi atau rujukan bagi penelitian 

selanjutnya terkait kajian mengenai penerapan media film dokumenter 

dan pemahaman wawasan kebangsaan dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. 


